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ABSTRAK  

Salah satu keterampilan yang memiliki potensi ekonomi dan relatif mudah dipelajari adalah teknik sablon 

totebag menggunakan bahan sederhana seperti kertas nasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kewirausahaan siswa SMP Negeri 3 Galang melalui pelatihan 

sablon totebag menggunakan media kertas nasi. Pelatihan dilaksanakan dengan metode praktik langsung 

dan pendekatan partisipatif. Tahapan kegiatan meliputi persiapan, pengenalan materi, diskusi peluang 

usaha, praktik sablon, serta evaluasi hasil karya. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan teknis siswa, tumbuhnya kreativitas dalam desain totebag, 

serta munculnya minat untuk menjadikan keterampilan ini sebagai peluang usaha.  

Kata kunci:  pelatihan, sablon totebag, keterampilan kewirausahaan. 
 

ABSTRACT  

One skill that has economic potential and is relatively easy to learn is tote bag screen printing using simple materials such as 

rice paper. This community service program aims to enhance the entrepreneurial skills of students at SMP Negeri 3 Galang 

through tote bag screen printing training using rice paper. The training was conducted using a hands-on method and a 

participatory approach. The stages of the activity included preparation, material introduction, business opportunity discussions, 

screen printing practice, and evaluation of student products. The results showed a significant improvement in students’ technical 

knowledge and skills, the growth of creativity in tote bag design, and an emerging interest in turning this skill into a business 

opportunity.  

Keywords: training, tote bag screen printing, entrepreneurial skills. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi merupakan 

bagian dari pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang dikembangkan di 

lingkungan kampus guna memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat. Bentuk 

kegiatan pengabdian ini dapat meliputi pelatihan, pendidikan, pemberdayaan masyarakat, 

serta penerapan kajian Iptek untuk membantu menyelesaikan berbagai persoalan yang 

dihadapi kelompok masyarakat tertentu (Noor, 2010). Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk, antara lain: pelayanan 

langsung kepada masyarakat, pengembangan serta pemanfaatan hasil penelitian menjadi 

produk inovatif, penelitian tindakan (action research) dan pengembangan kawasan, serta 

pelaksanaan program kuliah kerja nyata (KKN) (Herlina, 2022). 

Pendidikan kewirausahaan merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dalam 

merintis serta mengelola usaha. Tujuan utamanya adalah membentuk individu yang 

kreatif, berani mengambil risiko, serta mampu mengenali peluang usaha dan menjalankan 

aktivitas bisnis sehari-hari dengan efektif. Pendidikan ini ditujukan kepada pelajar atau 

mahasiswa agar mereka memahami cara memulai usaha atau menciptakan lapangan kerja 

secara mandiri (Manalu et al., 2024). 

Pendidikan kewirausahaan tidak hanya mengajarkan cara memulai bisnis, tetapi juga 

melatih siswa berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan mampu memecahkan masalah secara 

mandiri ((UNISBANK), 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan 

kewirausahaan membekali siswa dengan keterampilan hidup esensial yang relevan di era 

perubahan cepat, termasuk kemampuan manajemen waktu dan pengambilan keputusan 

(Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Sleman, 2024). Lebih lanjut, pendidikan ini berperan 

strategis dalam membentuk jiwa kreatif dan inovatif siswa sejak usia dini.  

Nilai-nilai seperti kemandirian, inovasi, dan kepemimpinan juga penting untuk 

ditanamkan melalui pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

(Putri & Nawawi, 2023). Dalam konteks ini, pelatihan keterampilan kreatif seperti inovasi 

pembuatan tas sablon berbahan kain dan kertas nasi dapat menjadi sarana efektif untuk 

mengintegrasikan keterampilan teknis dengan pembentukan jiwa kewirausahaan 

(Kementerian dalam Negeri Republik Indonesia, 2024). 
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Kata "sablon" berasal dari bahasa Belanda sjabloon, yang berarti pola atau templat. 

Oleh karena itu, sablon dapat diartikan sebagai proses pencetakan yang menggunakan 

pola tertentu sebagai alat bantu. Sablon merupakan salah satu teknik cetak yang cukup 

berkembang di masyarakat (Sejati & Wicaksono, 2024). Teknik cetak sablon mempunyai 

mempunyai karakteristik yang berbeda. Teknik sablon memiliki berbagai macam jenis, 

antara lain: 1) Sablon Manual, 2) Sablon Polyflex, 3) Sablon Dye-Sublimation, dan 4) 

Sablon dengan menggunakan Printer DTG (Feriandy et al., 2024). 

Sablon totebag merupakan salah satu jenis keterampilan kreatif yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi, mudah dipelajari, dan dapat dikembangkan menjadi usaha mandiri. 

Namun, tidak semua siswa memiliki akses atau pengalaman dalam kegiatan keterampilan 

seperti ini, terutama di lingkungan sekolah formal. Di sisi lain, penggunaan bahan 

sederhana dan terjangkau seperti kertas nasi sebagai media sablon menjadi alternatif 

inovatif yang ramah lingkungan serta mudah diaplikasikan. 

Berdasarkan penelitian (Pratiwi et al., 2025), dapat disimpulkan bahwa peserta merasa 

senang dan puas dengan pelatihan sablon yang memberikan banyak ilmu, ide peluang 

usaha, serta materi yang jelas. Mereka berharap pelatihan ini terus berlanjut, berkembang, 

dan dapat membantu anak muda mengembangkan keterampilan berbisnis. 

SMP Negeri 3 Galang merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang berada 

di daerah dengan potensi pengembangan kreativitas siswa yang cukup baik. Namun, 

berdasarkan observasi awal dan hasil diskusi dengan pihak sekolah, kegiatan pelatihan 

kewirausahaan berbasis praktik seperti sablon totebag belum banyak dilakukan. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan sablon totebag 

menggunakan kertas nasi kepada siswa SMP Negeri 3 Galang sebagai sarana peningkatan 

keterampilan sekaligus menumbuhkan semangat wirausaha sejak usia dini. 

1. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

langsung (praktik lapangan) dengan pendekatan partisipatif. Metode ini dipilih agar siswa 

dapat terlibat secara aktif dan memperoleh pengalaman langsung dalam proses 

menyablon totebag menggunakan kertas nasi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Waktu dan Tempat 
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Pelatihan dilaksanakan pada 16 juli 2025 bertempat di SMP Negeri 3 Galang, 

Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

2. Peserta Kegiatan 

Peserta pelatihan terdiri atas 26 siswa kelas 9-2 yang telah dipilih oleh pihak sekolah 

berdasarkan minat dan ketersediaan waktu. Siswa yang mengikuti pelatihan mayoritas 

belum memiliki pengalaman dalam keterampilan sablon.  

3. Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam beberapa tahap berikut: 

a. Persiapan 

1) Koordinasi dengan pihak sekolah. 

2) Penyiapan alat dan bahan seperti totebag polos, kertas nasi, lem, 

gambar desain, penggaris dan air. 

b. Pengenalan Materi 

1) Penjelasan mengenai teknik sablon menggunakan media kertas nasi. 

a) Sediakan kertas nasi, lem, totebag dan penggaris untuk 

meratakan lem. 

b) Ambil kertas nasi dan beri lem dibagian permukaan yg ada 

plastiknya, hingga rata 

c) Jemur kertas nasi yg sudah diberi lem, tunggu hingga lem 

benar benar mengering 

d) Print gambar yg ingin diinginkan. Bisa juga dilukis sendiri. 

Print atau lukis dibagian lem yg sudah mengering. 

e) Potong pola sesuai yang gambar, lalu diberi lem dan 

tempelkan ditotebag. Jemur hingga kering. 

f) Setelah mengering, gosok bagian kertas nasi pada permukaan 

kertasnya menggunakan air. 

2) Diskusi tentang peluang usaha dari produk totebag sablon. 

c. Praktik Langsung 

1) Siswa mempraktikkan proses sablon secara mandiri dengan 

bimbingan tim pelaksana, mulai dari pemberian lem pada kertas nasi, 

proses pengeringan, pencetakan gambar, hingga proses transfer 

gambar ke totebag. 
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2) Setiap kelompok membuat satu totebag hasil karyanya, dan satu 

kelompok terdiri dari 3 orang. 

d. Evaluasi dan Refleksi 

1. Sesi tanya jawab dan diskusi pengalaman setelah praktik. 

2. Penilaian terhadap pemahaman dan keterampilan siswa. 

3. Pemberian totebag hasil karya kelompoknya kepada satu orang yang 

bisa menjawab pertanyaan dari tim pelaksana.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan sablon totebag menggunakan kertas nasi di SMP Negeri 3 Galang 

berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon positif dari siswa dan pihak sekolah. 

Proses pelatihan dimulai dari pengenalan materi, praktik langsung dan evaluasi hasil karya 

siswa. Pelatihan sablon totebag ini dilakukan karena modal yang sedikit, caranya mudah, 

dan belum banyak yang melakukan sablon totebag menggunakan kertas nasi, dan 

berdasarkan hasil observasi yang diperoleh selama kegiatan berlangsung, pelatihan ini 

memberikan beberapa dampak positif yang dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Sebelum pelatihan, mayoritas peserta belum mengetahui teknik sablon 

menggunakan kertas nasi dan belum pernah membuat totebag secara mandiri. Setelah 

mengikuti sesi pengenalan dan praktik langsung, seluruh peserta mampu 

menyelesaikan proses sablon dengan benar, mulai dari penyiapan bahan, pencetakan 

gambar, hingga proses pemindahan gambar ke totebag. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa terhadap teknik sablon sederhana. 

b. Meningkatkan Kreativitas dan Antusiasme 

Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi saat memilih desain gambar dan 

menghias totebag masing-masing. Beberapa siswa bahkan mulai mengeksplorasi ide 

untuk membuat desain mereka sendiri. Pelatihan ini mendorong tumbuhnya 

kreativitas dalam mengekspresikan ide melalui media totebag. 

c. Menumbuhkan Semangat Wirausaha 

Dalam sesi diskusi akhir kegiatan, beberapa siswa menyatakan keinginan 

untuk mencoba menjual hasil totebag mereka kepada teman-teman atau melalui 

media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberi 

keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak dini. 
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d. Respons dari Pihak Sekolah 

Pihak sekolah sangat mendukung kegiatan ini dan menyampaikan bahwa 

kegiatan seperti ini perlu dilakukan secara berkelanjutan sebagai bagian dari program 

pengembangan keterampilan hidup siswa. Pelatihan ini dinilai relevan dengan 

kebutuhan siswa dan dapat menjadi bagian dari kegiatan pameran atau proyek 

kewirausahaan sekolah, seperti untuk menjadi tempat bekal seluruh siswa disekolah 

dengan kompak bertuliskan nama sekolah. 

                                 

Gambar 1. Siswa menempelkan lem pada pola desain sebelum ditempelkan pada totebag 

                                      
Gambar 2. Proses pengeringan desain totebag setelah ditempelkan 

                                    
Gambar 3. Siswa menggosok bagian kertas pada desain 

                                     

Gambar 4. Hasil sablon totebag menggunakan kertas nasi 
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Gambar 5. Foto bersama siswa, guru, dan anggota pelaksana dengan hasil sablon 
totebag menggunakan kertas nasi 

e. Tantangan dan Kendala 

Beberapa kendala yang ditemui selama pelatihan antara lain: proses 

pengeringan lem pada kertas nasi yang membutuhkan waktu cukup lama, terutama 

jika cuaca mendung. Keterbatasan alat dan bahan, sehingga perlu dilakukan pelatihan 

secara bergantian dalam kelompok kecil. 

5. KESIMPULAN 
Kegiatan pelatihan sablon totebag menggunakan kertas nasi melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Galang telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas siswa dalam bidang 

kewirausahaan. Siswa tidak hanya memperoleh pengalaman baru dalam teknik sablon 

sederhana, tetapi juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap 

tahapan pelatihan. Melalui pendekatan praktik langsung, siswa mampu menghasilkan 

produk totebag hasil karya sendiri, yang secara tidak langsung menumbuhkan semangat 

berwirausaha sejak dini. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap 

penguatan pendidikan karakter seperti kemandirian, tanggung jawab, dan kerja sama. 
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